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LATAR BELAKANG 

Pengembangan pariwisata di Provinsi Jawa Barat direncanakan dan dikembangkan secara ramah 

lingkungan dengan tidak menghabiskan atau merusak sumber daya alam dan sosial, tetapi dipertahankan 

untuk pemanfaatan yang berkelanjutan. Menurut Piagam Pariwisata Berkelanjutan tahun 1995, 

pembangunan pariwisata yang berkelanjutan adalah pembangunan yang didukung secara ekologis dalam 

jangka panjang, sekaligus layak secara ekonomi, adil secara etika dan sosial.  

Pembangunan pariwisata Jawa Barat yang berkelanjutan berprinsip pada terjaminnya keberlanjutan 

sumber daya pendukung pembangunan pariwisata yang terintegrasi dengan lingkungan alam, budaya, dan 

manusia. Untuk itu, pengembangan pariwisata Provinsi Jawa Barat memperhatikan daya dukung suatu 

ekosistem dalam menampung komponen biotik (makhluk hidup) yang terkandung di dalamnya, termasuk 

memperhitungkan faktor lingkungan dan faktor lainnya yang berperan di alam yang sangat bervariasi dan 

selalu bergantung pada tingkat pemanfaatan yang dilakukan oleh manusia. 

Peraturan Daerah No. 15 Tahun 2015  tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi Jawa 

Barat tahun 2016-2025 telah membagi destinasi pariwisata Provinsi Jawa Barat menjadi 5 (lima) destinasi 

wisata provinsi (DPP) yaitu :  

1. Destinasi Pariwisata Karawang ς Bekasi dan sekitanya dengan pusat DPP adalah Kabupaten Bekasi; 

2. Destinasi Pariwisata Cirebon Raya dan sekitarnya dengan pusat DPP adalah Kota Cirebon; 

3. Destinasi Pariwisata Cekungan Bandung dan sekitarnya dengan pusat DPP adalah Kota Bandung; 

4. Destinasi Pariwisata Bogor-Cianjur-Sukabumi dan sekitarnya dengan pusat DPP adalah Kota Bogor; 

5. Destinasi Pariwisata Jawa Barat Selatan dan sekitarnya dengan pusat DPP adalah Kabupaten 

Pangandaran.  

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan merupakan rencana jangka panjang berdimensi waktu 10 

tahun yang antara lain berisikan arah kebijakan pembangunan kepariwisataan di setiap DPP tersebut 

untuk kemudian menjadi pedoman pengelolaan pembangunan dan pengembangan kepariwisataan DPP. 

RPJMD Provinsi Jawa Barat menuliskan dalam Tematik Sektoral CG 7 disebutkan bahwa sektor pariwisata 

menjadi salah satu kegiatan prioritas tepatnya pada sŀǎŀǊŀƴ ƪŜŜƳǇŀǘ ōŜǊōǳƴȅƛ άtŜƴƎŜƳōŀƴƎŀƴ 5Ŝǎǘƛƴŀǎƛ 

²ƛǎŀǘŀ {ƛŀǇ YǳƴƧǳƴƎ Řŀƴ 5Ŝǎǘƛƴŀǎƛ ²ƛǎŀǘŀ 5ǳƴƛŀέΦ {ŜƧŀƭŀƴ ŘŜƴƎŀƴ ƪŜōƛƧŀƪŀƴ ǘŜǊǎŜōǳǘ Ƴŀƪŀ Řƛǎǳǎǳƴ 

dokumen rencana besar wisata dunia di Jawa Barat.  
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TUJUAN PEKERJAAN 

Tujuan dari Kegiatan Penyusunan Rencana Besar Destinasi Wisata Dunia merupakan  bahan acuan bagi 

OPD Provinsi Jawa Barat dan Dinas kabupaten Kota di Jawa Barat yang terkait dalam Destinasi wisata 

dunia adalah: 

1. Menyusun  strategi dan kebijakan untuk menghadapi isu dan permasalahan pengembangan Destinasi 

wisata dunia yang maju sehingga dapat mengangkat destinasi pariwisata di Jawa Barat menjadi 

terkenal di dunia.  

2. Sebagai pedoman untuk menyusun rencana aksi dalam pengembangan destinasi dunia di Jawa Barat 

sehingga destinasi pariwisata di Jawa Barat akan tambah maju dan berkembang mampu bersaing.  

LINGKUP PEKERJAAN 

Merumuskan arah kebijakan pengembangan Destinasi wisata dunia yang maju dapat mengangkat 

destinasi pariwisata di Jawa Barat sehingga terkenal di dunia. Sejalan dengan kebijakan tersebut maka 

disusun dokumen rencana besar wisata dunia di Jawa Barat yang setidaknya memuat: 

1. Isu dan masalah utama destinasi wisata berkelas dunia 

2. Keunggulan wilayah destinasi wisata 

3. Sosok masa depan destinasi wisata pada akhir tahun 2025 

4. Konsep pendekatan pemecahan masalah (approach to problem) 

5. Pendefinisian dan konsep arahan pengelolaan pembangunan dan pengembangan kepariwisataan 

berkelas dunia 

6. Konsep Indikator Kinerja Kunci sebagai standar keberhasilan pengelolaan pembangunan dan 

pengembangan kepariwisataan berkelas dunia 

7. Usaha kepariwisataan yang dapat dikembangan bagi masyarakat di wilayah destinasi wisata 

8. Konsep pemasaran destinasi wisata berkelas dunia 

KELUARAN 

Keluaran (output) dari Kegiatan Penyusunan Rencana besar Destinasi Wisata Dunia yaitu tersusunnya 

dokumen hasil kajian yang melingkupi :  

1. Penyusunan kriteria destinasi wisata kelas dunia di Jawa Barat. 

2. Pemilihan destinasi wisata kelas dunia di Jawa Barat. 

3. Penyusunan roadmap pengembangan destinasi wisata kelas dunia di Jawa Barat.  
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KONSEP KAWASAN WISATA UNGGULAN 

Pengembangan Destinasi Wisata Kelas Dunia Provinsi Jawa Barat difokuskan pada pengembangan 

Kawasan Wisata Unggulan (KWU) Provinsi. KWU Provinsi Jawa Barat dikelompokkan berdasarkan faktor-

faktor pengikat kawasan, serta konsep dan teori dalam pengembangan kawasan wisata. Lebih lanjut, 

identifikasi potensi dan permasalahan masing-masing KWU Provinsi merupakan dasar dalam penyusunan 

prioritas program pengembangan yang sesuai untuk masing-masing kawasan tersebut. 

Berdasarkan hasil kajian terhadap kebijakan pariwisata Jawa Barat dan yang terkait, bentuk-bentuk 

perwilayahan pariwisata yang membagi habis wilayah administratif ke dalam Wilayah Pengembangan 

Pariwisata (WPW), Satuan Kawasan Wisata (SKW), dengan cluster Objek dan Daya Tarik Wisata (ODTW) 

dirasakan kurang efektif karena tidak atau kurang memberikan arahan yang jelas untuk 

mengimplementasikan perencanaan pariwisata di tingkat provinsi. Oleh karena itu, Pengembangan 

Destinasi Wisata Kelas Dunia Provinsi Jawa Barat ini menganut konsep pengembangan berjenjang dan 

unggulan. Aspek spasial perencanaan pariwisata dibicarakan dalam konteks kawasan wisata unggulan. 

  

Dahulu Sekarang 

Gambar 1 Perwilayahan Pariwisata Dulu dan Sekarang 

Dalam UU No. 9 tahun 1990 tentang Kepariwisataan, Bab I Ketentuan Umum, dijelaskan definisi mengenai 

Kawasan Pariwisata, yaitu kawasan dengan luas tertentu yang dibangun atau disediakan untuk memenuhi 

kebutuhan pariwisata. Definisi tersebut lebih mengacu pada kawasan pariwisata yang berbentuk resor 

(resort), yang usaha kawasannya dikelola oleh perseroan terbatas atau koperasi.  

Merujuk pada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Jawa Barat tahun 2002, kawasan wisata 

didefinisikan sebagai kawasan yang secara teknis dapat digunakan untuk kegiatan pariwisata serta tidak 

mengganggu kelestarian budaya, keindahan alam, dan lingkungan. Lebih lanjut, kawasan yang digunakan 

untuk kegiatan pariwisata ini memiliki ciri-ciri: 

1. Berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan nasional dan daerah, 

2. Meningkatkan devisa dan mendayagunakan investasi, 
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3. Meningkatkan perkembangan pembangunan lintas sektor dan sub sektor serta kegiatan ekonomi 

sekitarnya, 

4. Tidak mengganggu fungsi lindung, meskipun kegiatan pariwisata dapat berlangsung di kawasan 

lindung, 

5. Tidak mengganggu upaya pelestarian kemampuan sumber daya alam, 

6. Melestarikan budaya terkait dengan upaya perlindungan, pemanfaatan, dan pengembangan benda 

cagar budaya, 

7. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan sosial masyarakat. 

Pengertian kawasan wisata pada RIPPDA Jawa Barat ini didasarkan pada konsep yang diajukan oleh Gunn 

(1994: 126) yang memandang pengembangan pariwisata sebagai bagian atau alat dalam pengembangan 

wilayah. Suatu kawasan wisata merupakan rangkaian tujuan wisata yang dihubungkan oleh koridor 

sirkulasi, yang dapat berwujud jaringan jalan, rute penerbangan, atau pelayaran kapal. Setiap kawasan 

wisata memiliki daya tarik wisata dan atau kelompok daya tarik wisata, fasilitas dan pelayanan wisata, 

serta gerbang masuk kawasan yang dapat berupa bandara, terminal, stasiun atau bahkan jalan raya. 

Kawasan wisata dapat berada di permukiman penduduk, lahan pertanian, hutan lindung, dan lain-lain. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.   

 

Gambar 2 Konsep Kawasan Wisata 

Dalam Program Pengembangan Destinasi Wisata Kelas Dunia ini, definisi kawasan wisata mengacu pada 

konsep yang diajukan Gunn tersebut, yaitu kawasan yang secara teknis digunakan untuk kegiatan 

pariwisata yang ramah lingkungan dengan batasan-batasan sebagai berikut: 
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1. Kawasan wisata adalah area unggulan untuk pengembangan pariwisata provinsi atau daerah 

(kabupaten/kota). 

2. Kawasan wisata akan atau sudah berfungsi sebagai identitas daerah, misalnya kawasan bersejarah, 

pusat perbelanjaan, gunung, pantai, dan sebagainya. 

3. Kawasan wisata dapat tumpang tindih (overlap) dengan kawasan lain, baik kawasan budidaya 

(misalnya kawasan pertanian, perdagangan) maupun kawasan lindung. 

4. Memiliki keragaman daya tarik wisata, baik yang belum maupun yang sudah berkembang atau 

dikunjungi wisatawan. 

5. Memiliki batas kawasan secara imaginer, dengan unsur pengikat yang dapat berupa fisik (misalnya 

jalan), dan atau non fisik seperti pengaruh budaya atau tema produk/kegiatan wisata. 

PENGELOMPOKAN DAYA TARIK WISATA 

Provinsi Jawa Barat memiliki beragam daya tarik wisata yang tersebar di wilayah Jawa Barat. Daya tarik 

wisata tersebut memiliki tingkat perkembangan yang berbeda-beda dengan segmen pasar wisatawan 

yang dapat berlainan pula. Pengelompokan daya tarik wisata yang berdekatan dalam satu kelompok 

(cluster) dapat memperkuat daya saing dalam rangka menarik kunjungan berbagai segmen pasar 

wisatawan.  

Daya tarik wisata yang terdapat di Provinsi Jawa Barat dikelompokkan dengan tujuan untuk: 

1. Memunculkan kekayaan/keragaman produk wisata yang dimiliki Jawa Barat yang dapat ditawarkan 

kepada segmen pasar wisatawan yang lebih beragam 

2. Secara kolektif membentuk atau memunculkan ciri khas yang mengedepankan atau mengangkat jati 

diri masyarakat Jawa Barat 

3. Meningkatkan daya saing produk wisata Jawa Barat, baik secara nasional atau bahkan internasional 

4. Menciptakan keterpaduan pengembangan pariwisata antarkawasan 

5. Efisiensi pelaksanaan program pembangunan pariwisata, baik perencanaan, pengelolaan, maupun 

pemasaran dan promosi. 

Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam menentukan pengelompokan tersebut adalah: 

1. Faktor geografis, kedekatan geografis merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam 

menentukan pengelompokan kawasan pariwisata. Perencanaan dan pengembangan pariwisata akan 

lebih mudah dilakukan jika jarak fisik antarkawasan dekat. Kedekatan geografis juga akan 

mempermudah koordinasi pihak-pihak yang terkait dalam pengembangan kawasan. 
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2. Faktor aksesibilitas: faktor kedekatan geografis harus ditunjang dengan aksesibilitas yang baik. 

Walaupun letak objek dan daya tarik wisata berdekatan, bila tidak ditunjang oleh aksesibilitas yang 

mudah, maka pengelompokannya akan dilakukan dengan kawasan wisata lain yang aksesibilitasnya 

lebih baik. Faktor kemudahan aksesibilitas ini diperlukan agar perkembangan pariwisata di suatu 

daerah tujuan wisata dapat mempengaruhi perkembangan pariwisata di daerah tujuan wisata lainnya 

yang berada dalam satu kawasan pengembangan pariwisata. 

3. Faktor pengikat merupaƪŀƴ ΩǘŀƴŘŀΩ Ŧƛǎƛƪ ŀǘŀǳ ƴƻƴŦƛǎƛƪ ȅŀƴƎ ōŜǊŦǳƴƎǎƛ ǎŜōŀƎŀƛ ǇŜƴƎƛƪŀǘ ōŜōŜǊŀǇŀ 

ŘŀŜǊŀƘ ǘǳƧǳŀƴ ǿƛǎŀǘŀΦ Ω¢ŀƴŘŀΩ Ŧƛǎƛƪ ŘŀǇŀǘ ōŜǊǳǇŀ ōŜƴǘŀƴƎ ŀƭŀƳΣ ƧŀƭǳǊ ƧŀƭŀƴΣ ŀǘŀǳ ōŀǘŀǎ ǿƛƭŀȅŀƘΣ 

sedangkan nonfisik dapat berupa pengaruh suatu budaya tertentu. Daerah tujuan wisata yang berada 

dalam satu faktor pengikat yang sama memiliki kecenderungan karakteristik fisik dan nonfisik wilayah 

yang sama sehingga mempermudah perumusan rencana dan program yang akan dilakukan pada 

kawasan pengembangan pariwisata tersebut.  

4. Karakteristik produk wisata unggulan yang sama dan atau saling melengkapi. Suatu kawasan 

pariwisata seharusnya memiliki produk wisata unggulan yang dapat dijadikan tema pengembangan 

sehingga dapat memunculkan identitas kawasan. 

5. Keragaman produk wisata unggulan antarkawasan: kawasan pariwisata yang terbentuk harus dapat 

menunjukkan keragaman dan keunikan satu sama lain sehingga kekayaan pariwisata Jawa Barat dapat 

dimanfaatkan secara optimal sebagai daya tarik wisata utama Jawa Barat. 

6. Pembagian kawasan yang telah dirumuskan dalam rencana/studi eksisting lainnya: RTRW Provinsi 

Jawa Barat 2010 telah membagi wilayah Jawa Barat ke dalam delapan kawasan andalan yang di 

beberapa kawasan andalan terdapat sektor unggulan pariwisata. Pembagian kawasan pariwisata Jawa 

Barat sendiri telah termuat dalam RIPPDA Provinsi Jawa Barat tahun 1996 yang sudah tidak relevan 

lagi dengan kondisi saat ini. Dokumen lainnya yang membagi wilayah Jawa Barat ke dalam wilayah 

perencanaan pariwisata adalah Buku Perencanaan Pengembangan Pariwisata di Jawa Barat tahun 

2003.  

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, Provinsi Jawa Barat memiliki kelompok-kelompok 

kawasan wisata dengan beragam produk wisata yang ditawarkan dengan skala pengembangan yang 

berbeda-beda. Untuk kepentingan perencanaan, perlu ditentukan kawasan-kawasan wisata yang memiliki 

keunggulan daya tarik dan dapat dijadikan sebagai kawasan wisata unggulan provinsi, atau yang akan 

diunggulkan oleh kabupaten/kota di Jawa Barat, sebagai kawasan wisata unggulan kabupaten/kota. 

 



 
 
 
 

 
9 

                 

Rencana Besar Pengembangan Destinasi Wisata Kelas Dunia Provinsi Jawa Barat 

KAWASAN WISATA UNGGULAN PROVINSI DAN KAWASAN 
WISATA UNGGULAN KABUPATEN/KOTA 

Kawasan Wisata Unggulan (KWU) Provinsi Jawa Barat merupakan kawasan wisata yang diunggulkan di 

tingkat provinsi yang berperan dalam menjawab isu-isu pokok pembangunan kepariwisataan Provinsi 

Jawa Barat. KWU berperan strategis karena keunikan lokasi maupun tingginya intensitas kunjungan 

wisatawan. Pemerintah provinsi menjadi pemain utama dalam hal pembinaan dan pengembangan KWU 

serta ikut bertanggung jawab dalam merencanakan dan mendukung pengembangannya. 

KWU Provinsi dapat terdiri dari beberapa daya tarik wisata dalam daerah administratif yang berbeda 

(lintas kabupaten/kota), yang memiliki keunggulan produk wisata yang dapat bersaing di tingkat regional, 

nasional (dan bahkan internasional), dengan target segmen pasar wisatawan nasional/internasional. KWU 

Provinsi dijabarkan perencanaannya dalam RIPPDA Provinsi. 

Kawasan Wisata Unggulan Kabupaten/Kota merupakan kawasan wisata yang diunggulkan di tingkat 

kabupaten/kota yang berperan dalam menjawab isu-isu strategis pembangunan kepariwisataan di tingkat 

daerah (kabupaten/kota). Pemerintah daerah menjadi pemain utama dalam pengembangan kawasan ini, 

khususnya dalam hal pengelolaan daya tarik dan pembinaan masyarakat sekitar kawasan. KWU 

Kabupaten/Kota direncanakan dan dikembangkan oleh daerah sehingga tanggung jawab pemerintah 

kabupaten/kota dalam perencanaan dan pengelolaannya lebih besar daripada tanggung jawab 

pemerintah provinsi.  

KWU Kabupaten/Kota diidentifikasi dalam RIPPDA Provinsi berdasarkan kesepakatan Focus Group 

Discussion (FGD) RIPPDA Jawa Barat ke-2 di Bandung, 29 September 2005, namun detail perencanaannya 

dijabarkan dalam RIPPDA Kabupaten/Kota yang bersangkutan atau rencana pengembangan pariwisata 

setingkat kabupaten/kota. Pengembangan suatu KWU Kabupaten/Kota diharapkan dapat mendukung 

pengembangan KWU Provinsi maupun KWU Kabupaten/Kota lainnya di Jawa Barat, dalam kerangka 

menambah keunikan dan memperkuat daya tarik Jawa Barat. Pengertian KWU Provinsi dan KWU 

Kabupaten/Kota dirangkum dalam Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1 Pengertian KWU Provinsi dan KWU Kabupaten/Kota 

ASPEK KWU Provinsi KWU Kabupaten/Kota 

Tingkat unggulan Provinsi Kabupaten/kota 

Isu strategis Menjawab isu strategis /isu pokok 
provinsi 

Menjawab isu strategis kab./kota 

Lokasi Dapat berlokasi lintas administratif 
(antar kab./kota) 

Berada dalam batas administrasi kab./kota 
(satu kab./kota) 

Fasilitator Pemda Provinsi Pemda Kab./Kota 
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ASPEK KWU Provinsi KWU Kabupaten/Kota 

Dokumen Perencanaan 
Pariwisata 

Diidentifikasi dan direncanakan 
dalam RIPPDA Provinsi 

Diidentifikasi dalam RIPPDA Provinsi; 
dirinci/didetailkan dalam RIPPDA Kab./kota 

Daya tarik Kulminasi/konsentrasi Ragam, khas lokal 

Pada dasarnya setiap daya tarik wisata berada di wilayah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat. KWU 

Kabupaten/Kota dapat berada dalam suatu KWU Provinsi; dan sebaliknya dapat terjadi suatu KWU 

Kabupaten/kota tidak termasuk dalam KWU Provinsi. 

Keterkaitan antara KWU Provinsi dengan KWU Kabupaten/Kota maupun daya tarik wisata yang terdapat di 

wilayah Jawa Barat dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 

Pasar 
Wisatawan
atau
Destinasi 
Wisata
Lain

Pasar 
Wisatawan

atau
Destinasi 

Wisata
Lain

 

 

 

Gambar 3 Hubungan KWU dengan Daya Tarik Wisata Utama  

 

 

KWU Provinsi 
Daya tarik utama yg membentuk tema produk 
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Rencana Besar Pengembangan Destinasi Wisata Kelas Dunia Provinsi Jawa Barat 

Daya tarik wisata yang dimiliki Provinsi Jawa Barat sangat beragam jenisnya. Wisata alam, budaya, 

maupun buatan tersebar di wilayah Jawa Barat, dengan keunikan lokal yang khas yang memperkuat daya 

saing produk wisata Jawa Barat. Keragaman daya tarik Jawa Barat dinyatakan dengan GURILAPS, gunung, 

rimba, air, laut, pantai, sungai dan seni budaya. Berbeda dengan provinsi lain di Indonesia yang memiliki 

tema wisata tertentu yang ditonjolkan, misalnya D.I. Yogyakarta dengan wisata budayanya, Provinsi Jawa 

Barat mengedepankan keragaman daya tarik untuk memperkuat daya saing produk wisata. 

Keragaman daya tarik wisata ini menjadi tema utama dalam menentukan pengelompokan daya tarik 

wisata untuk membentuk kawasan wisata unggulan Provinsi Jawa Barat. Hal ini juga terkait dengan 

sejarah alam dan budaya Jawa Barat yang terangkum dalam sejarah Gunung Sunda, termasuk hutan, 

sungai, laut -dengan budaya yang berpengaruh, yaitu budaya Sunda Priangan pegunungan, budaya pesisir, 

dan pengaruh budaya kolonial. Wisata alam pegunungan, wisata hutan, pantai dan sungai, maupun wisata 

budaya yang mengangkat sejarah, seni budaya dan jati diri masyarakat Jawa Barat diangkat sebagai tema-

tema produk wisata yang diunggulkan dalam setiap Kawasan Wisata Unggulan (KWU) Provinsi Jawa Barat. 

Lebih lanjut, KWU Provinsi Jawa Barat yang terbentuk memiliki cakupan wilayah yang berbeda luasannya 

ŘŜƴƎŀƴ ōŀǘŀǎ ΩƛƳŀƧƛƴŜǊΩ ƪŀōǳǇŀǘŜƴκƪƻǘŀ ȅŀƴƎ ōŜǊŀŘŀ ŘŀƭŀƳ ŎŀƪǳǇŀƴƴȅŀΦ 5ŜƴƎŀƴ ŘŜƳƛƪƛŀƴ suatu KWU 

memiliki faktor pengikat kawasan yang dapat bersifat fisik (geomorfologis), seperti jalur jalan dan jalur 

pantai, maupun nonfisik yang bersifat pengaruh suatu budaya. 

Setiap KWU memiliki sumber daya wisata utama/kegiatan yang telah berkembang, atau sumber daya 

wisata lain maupun kegiatan wisata lain yang diusulkan untuk dikembangkan, serta potensi pasar 

wisatawan eksisting dan yang akan menjadi sasaran pasar, baik dilihat dari daerah asal wisatawan, 

maupun karakteristik wisatawannya. Sumber daya wisata utama suatu KWU nantinya menjadi tema 

produk wisata utama yang akan diunggulkan dari KWU tersebut, dan akan terkait dengan segmen pasar 

wisatawan yang menjadi sasaran. 

Potensi dan Permasalahan Pariwisata Jawa Barat, terlihat bahwa perkembangan pariwisata yang terjadi di 

wilayah Jawa Barat memperlihatkan perbedaan tingkat perkembangan. Kawasan wisata padat sangat 

terkonsentrasi di jalur lintas tengah, yaitu Puncak dan Kota Bandung yang memiliki tingkat aksesibilitas 

yang sangat baik, dan merupakan jalur lintasan wisata utama Jawa Barat. Sementara, daerah selatan Jawa 

Barat (tidak termasuk Pangandaran), yang aksesibilitasnya masih kurang baik, kepariwisataannya relatif 

belum berkembang dibandingkan jalur tengah, atau bahkan jalur utara/pantura. 

Perkembangan kepariwisataan Jawa Barat terkait dengan keberadaan dan perkembangan jalur jalan di 

wilayah Jawa Barat yang secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga jalur utama, yaitu jalur utara, jalur 
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tengah, dan jalur selatan. Keberadaan dan kondisi aksesibilitas jalur jalan tersebut merupakan salah satu 

faktor penting yang berpengaruh terhadap perkembangan pariwisata Jawa Barat saat ini (lihat Gambar 4). 

Pergerakan wisatawan dari sumber pasar menuju daya tarik wisata Jawa Barat dipengaruhi oleh 

aksesibilitas jalur-jalur jalan tersebut. Kawasan wisata Puncak misalnya, terkait erat dengan 

perkembangan aksesibilitas di jalur tengah antara Jakarta dan Bandung, sebagai sumber pasar wisatawan, 

dengan Bogor dan Cianjur. 

 

Gambar 4 Perkembangan KW di 3 Jalur Utama Jabar 

Berdasarkan hal tersebut, perkembangan kawasan wisata unggulan Provinsi Jawa Barat terbagi mengikuti 

perkembangan ke-tiga jalur jalan yang terdapat di Jawa Barat, yaitu:  

1. Jalur utara, dengan jalan lintas utara (pantura) sebagai unsur utama, yang mencakup seluruh atau 

sebagian wilayah Kabupaten/Kota Bekasi, Kabupaten Karawang, Kabupaten Subang, Kabupaten 

Indramayu, Kabupaten/Kota Cirebon, Kabupaten Kuningan, dan Kabupaten Majalengka. 

2. Jalur tengah, dengan jalur jalan lintas tengah sebagai unsur pengikat, yang mencakup sebagian 

wilayah Kabupaten/Kota Bogor, Kota Depok, sebagian Kabupaten Cianjur, Kabupaten/Kota Bandung, 
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Kota Cimahi, Kabupaten Sumedang, sebagian Kabupaten Garut, Kabupaten/Kota Tasikmalaya, 

Kabupaten Ciamis, dan Kota Banjar. 

3. Jalur selatan, dengan jalur jalan/pantai selatan sebagai unsur pengikat kawasan, yang mencakup 

sebagian wilayah Kabupaten/Kota Sukabumi, bagian selatan Kabupaten Cianjur, Kabupaten Garut, 

Kabupaten Tasikmalaya, dan Kabupaten Ciamis. 

Tingkat perkembangan kawasan wisata unggulan di setiap jalur berbeda-beda, tergantung dari sumber 

daya (termasuk sarana dan prasarana) yang dimiliki, serta aksesibilitas terhadap sumber pasar wisatawan. 

Suatu kawasan wisata bisa berada pada tahap awal perkembangan dan baru sedikit dikunjungi wisatawan, 

padahal memiliki potensi daya tarik wisata yang unik dan menarik. Kawasan wisata lain bisa telah sangat 

berkembang, dan bahkan mulai padat pada waktu peak season dan mulai menimbulkan permasalahan 

terhadap lingkungan fisik maupun sosial budaya. 

Jika dilihat lebih rinci lagi di masing-masing jalur tersebut, terdapat pengelompokan daya tarik wisata yang 

memiliki keunggulan dengan skala provinsi, nasional, dan bahkan internasional. Kelompok daya tarik 

wisata membentuk tema-tema produk wisata yang ditawarkan yang memperlihatkan keragaman, terkait 

dengan sumber daya tarik wisata yang dimiliki dan kegiatan sektor lain yang berkembang di wilayah 

tersebut. Kelompok daya tarik wisata di kawasan Puncak misalnya merupakan kelompok daya tarik wisata 

yang terdapat di jalur lintas tengah yang berbasiskan alam pegunungan dengan kegiatan pertanian 

perkebunan dan tanaman pangan. Kelompok daya tarik di kawasan Bandung dan sekitarnya berbasiskan 

kegiatan perkotaan: industri, perdagangan dan jasa, yang didukung oleh kawasan alam pegunungan 

dengan kegiatan pertanian.  

Berdasarkan pertimbangan aksesibilitas jalur jalan utama dan sumber daya tarik wisata unggulan yang 

membentuk tema produk wisata kawasan, maka Kawasan Wisata Unggulan (KWU) Provinsi Jawa Barat 

terdiri dari 9 (sembilan) kawasan wisata dengan tema produk dan uraian sebagai berikut: 
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Rencana Besar Pengembangan Destinasi Wisata Kelas Dunia Provinsi Jawa Barat 

 

Gambar 5 Kawasan Wisata Unggulan (KWU) Provinsi Jawa Barat 

Kawasan Wisata Industri dan Bisnis Bekasi-Karawang 

Merupakan kawasan wisata di jalur utara yang mencakup Kabupaten/Kota Bekasi dan Kabupaten 

Karawang. Kawasan ini memiliki karakteristik wilayah perkotaan dan industri, dengan kegiatan 

perdagangan dan jasa, industri, dan bisnis yang cukup dominan. Daya tarik wisata yang ditawarkan 

kawasan ini pun berkembang ke arah wisata bisnis di perkotaan dengan daya tarik wisata belanja, rekreasi 

buatan, wisata pendidikan, serta wisata industri dan bisnis yang terkait dengan keberadaan kawasan 

industri di Bekasi dan Karawang. 

Lokasinya yang sangat dekat dengan DKI Jakarta dengan aksesibilitas yang sangat baik dan sarana 

prasarana perkotaan yang lengkap menjadikan kawasan ini sangat potensial bagi wisnus maupun wisman 

dari DKI Jakarta dan sekitarnya dan atau yang melintasi kawasan ini. Selain itu, jumlah penduduk di 

kawasan ini dan kawasan sekitarnya yang sangat besar merupakan potensi pasar yang perlu diraih.  

Beberapa daya tarik wisata lain yang menjadi unggulan kabupaten/kota di kawasan ini seperti tempat 

penyusunan naskah proklamasi di Rengasdengklok memiliki keunikan yang dapat dikembangkan. 
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Rencana Besar Pengembangan Destinasi Wisata Kelas Dunia Provinsi Jawa Barat 

Demikian juga dengan water boom dan kawasan rekreasi Pantai Muaragembong yang dikembangkan di 

Bekasi bisa ditawarkan kepada wisatawan. Candi Jiwa dan candi Blandongan di Karawang yang masih 

ŘŀƭŀƳ ǘŀƘŀǇ ǊŜǎǘƻǊŀǎƛ ŘƛƳǳƴƎƪƛƴƪŀƴ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴƧŀŘƛ έiconέ ōŀǊǳ Wŀǿŀ .ŀǊŀǘΦ 

Dari segi perkembangan wilayah, kawasan ini sebenarnya sudah sangat berkembang sebagai kawasan 

industri dan perkotaan. Namun tingkat perkembangan pariwisata di kawasan ini belum setara dengan 

tingkat perkembangan wilayahnya. Wisatawan memang sudah berkunjung ke kawasan ini khususnya 

untuk maksud bisnis dan bahkan sarana/prasarana penunjang sudah tidak menjadi masalah lagi. Namun 

pengemasan produk wisata dirasakan masih kurang dapat bersaing dengan kawasan wisata lain di 

sekitarnya sehingga diperlukan upaya-upaya untuk memunculkan keunikan daya tarik yang dimiliki yang 

dikemas sesuai dengan karakter wilayah perkotaan dan industri serta segmen pasar wisatawan yang 

dituju. 

Kawasan Wisata Agro Purwakarta Subang 

Kawasan wisata agro di jalur utara ini meliputi Kabupaten Subang dan Kabupaten Purwakarta dengan 

karakteristik kawasan pertanian di alam pegunungan. Daya tarik wisata yang berkembang pun terkait 

dengan potensi pertanian-perkebunan dan alam pegunungan untuk kegiatan wisata agro dan rekreasi. 

Daya tarik wisata yang menjadi unggulan kawasan ini antara lain : wisata agro perkebunan teh, nenas, air 

panas Ciater, Sentra Keramik Plered, Waduk Jatiluhur, dan Pusat Kerajinan Imitasi di Desa Taman Rahayu.  

Kawasan Subang dan Purwakarta termasuk kawasan yang memiliki lokasi yang strategis di Jawa Barat 

karena berada pada jalur perlintasan alternatif Jakarta-Bandung yang ramai pada akhir pekan, hari libur 

nasional, maupun hari lebaran. Keberadaan jalan tol Jakarta-Cikampek, bahkan jalan tol Cipularang juga 

membawa keuntungan besar bagi perkembangan pariwisata di kawasan ini. Aksesibilitas ke 

kota/kabupaten di kawasan ini semakin mudah dengan terdapatnya gerbang tol di tiap kabupaten/kota. 

Kedekatan jarak dengan D.K.I. Jakarta sebagai ibu kota negara menjadikan kawasan ini memiliki fasilitas 

penunjang wisata maupun fasilitas perkotaan lainnya yang lengkap dan kondisinya pun relatif baik. 

Lokasinya yang dekat dengan D.K.I. Jakarta juga merupakan potensi untuk dapat menarik wisatawan asal 

D.K.I. Jakarta, dengan mengembangkan produk wisata buatan yang khas dan unik. Jalur Pantura juga 

potensial sebagai sumber wisatawan. Namun dibukanya jalan tol Purbaleunyi sedikit banyak mematikan 

kegiatan pariwisata di jalur Jakarta-Bandung melalui Purwakarta dan Subang. 

Tingkat perkembangan pariwisata di kawasan Subang-Purwakarta ini sebenarnya sudah berada dalam 

tahapan pengembangan, terutama di beberapa daya tarik wisata unggulannya, seperti Gunung Tangkuban 
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Parahu dan Pemandian air panas Ciater. Terkait dengan karakteristik alam pegunungan, tentunya 

pengembangan kawasan ke tahap berikutnya perlu dicermati agar tidak terjadi penurunan kualitas 

lingkungan. 

Kawasan Wisata Budaya Pesisir Cirebon  

Kawasan wisata budaya pesisir di jalur utara ini mencakup Kabupaten dan Kota Cirebon, sebagian 

Kabupaten Indramayu, dan sebagian Kabupaten Majalengka dan Kabupaten Kuningan bagian utara 

dengan karakteristik kawasan pesisir dan kegiatan perikanan-pertanian. Kawasan ini memiliki lokasi yang 

strategis bagi pengembangan pariwisata. Selain merupakan salah satu pintu gerbang Jawa Barat dari arah 

timur Pulau Jawa, kawasan ini juga terletak di jalur pantai utara (pantura) yang sangat padat dilalui pelaku 

perjalanan pada saat-saat tertentu, terutama menjelang hari lebaran. Lokasi kawasan yang strategis ini 

sangat berpotensi dalam menarik wisatawan dari Jawa Tengah dan Jawa Timur, terlebih ditunjang dengan 

kemudahan aksesibilitas darat, yaitu pengembangan jalan tol di Cirebon dan peningkatan pelayanan 

kereta api dari Jakarta, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Keberadaan jalan tol di Plumbon dan Palimanan juga 

semakin mempermudah aksesibilitas di antara kota/kabupaten, termasuk rencana pembangunan jalan tol 

yang akan menghubungkan Jakarta, Bandung, dengan Dawuan. Belum lagi rencana pembangunan bandar 

udara internasional di Kertajati, Majalengka yang tentunya akan menyediakan infrastruktur yang sesuai 

standar.  

Daya tarik wisata kawasan ini didominasi oleh daya tarik wisata budaya terutama yang terkait dengan 

budaya pesisir dan sejarah penyebaran agama Islam di Jawa Barat, serta daya tarik alam pertanian 

pegunungan di Majalengka dan Kuningan. Daya tarik wisata budaya sejarah Islam yang menjadi unggulan 

antara lain Makam Sunan Gunung Jati di Kabupaten Cirebon; Keraton Kasepuhan, Kacirebonan, dan 

Kanoman, serta Taman Air Gua Sunyaragi di Kota Cirebon. Selain sejarah penyebaran agama Islam, 

terdapat gedung bersejarah tempat berlangsungnya Perjanjian Linggajati antara Pemerintah Indonesia 

dengan Belanda. 

Daya tarik wisata alam serta budaya bercocok tanam masyarakatnya yang khas masyarakat pegunungan 

tradisional Priangan merupakan daya tarik kawasan di bagian tengah selatan, yaitu di Majalengka dan 

Kuningan. Sumber daya alam lain yang menjadi daya tarik wisata adalah pemandian air panas Sangkanurip 

Alami dan Gunung Ciremai di Kabupaten Kuningan, serta Curug Muara Jaya dan wisata agro Lemah Sugih 

di Kabupaten Majalengka. 
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Keberadaan fasilitas penunjang wisata di kawasan ini memang masih terkonsentrasi di Kota Cirebon, 

meskipun saat ini fasilitas akomodasi sudah mulai banyak tersedia di Kabupaten Kuningan, terutama 

fasilitas akomodasi yang memanfaatkan air panas alami sebagai daya tariknya. 

Pasar wisatawan di kawasan ini pada umumnya adalah wisatawan lokal dan regional Jabar timur. Kegiatan 

wisata di kawasan ini cenderung terjadi intra kawasan. Promosi dan pemasaran belum difokuskan pada 

pasar wisatawan internasional, namun sementara masih terbatas pada pasar wisnus lokal dan regional 

untuk kegiatan rekreasi dan ziarah.  

Dalam pengembangan pariwisata di kawasan ini, konsep pembangunan pariwisata yang berbudaya harus 

menjadi acuan. Dengan konsep ini, pariwisata diharapkan dapat menunjukkan jati diri masyarakat Jawa 

Barat yang berbudaya dan agamis. 

Kawasan Wisata Alam Pegunungan Puncak  

Kawasan wisata alam Puncak merupakan kawasan wisata yang berada di jalur tengah: Bogor-Puncak-

Cianjur dengan daya tarik wisata alam pegunungan dan pertanian untuk berbagai kegiatan rekreasi dan 

wisata. Kawasan ini termasuk dalam salah satu daerah tujuan wisata utama bagi wisatawan asal DKI 

Jakarta. Jaraknya yang relatif dekat dari DKI Jakarta dengan aksesibilitas yang sangat baik, menyebabkan 

kawasan Puncak selalu padat dengan wisatawan terutama pada saat akhir pekan dan hari libur. Kawasan 

ini pun termasuk dalam jalur overland tour utama Jawa Barat, yang selalu disinggahi oleh wisatawan, baik 

wisman maupun wisnus. 

Bermodalkan alam pegunungan dengan hawanya yang sejuk, kawasan Puncak memiliki daya tarik 

unggulan yang lengkap, seperti Kebun Raya Bogor, perkebunan teh Gunung Mas, Taman Safari, panorama 

Puncak-Cipanas, Kebun Raya Cibodas dengan TN Gunung Gede Pangrango, serta Taman Bunga Nusantara. 

Banyak daya tarik lain yang juga dapat dinikmati di kawasan ini termasuk Wana Wisata Curug Cilember, 

Telaga Warna, Istana Cipanas dan kawasan pertanian yang luas yang potensial sebagai daya tarik wisata 

agro dengan budaya perkebunan yang terpengaruh oleh kolonial Belanda 

Kemudahan pencapaian dan kelengkapan sarana dan prasarana penunjang pariwisata di kawasan Puncak 

memperkuat daya tarik kawasan sehingga menjadikan kawasan ini semakin padat dan memunculkan 

permasalahan lingkungan serta kemacetan lalu lintas yang cukup parah terutama pada saat akhir pekan 

dan hari libur. Sebagai daerah resapan air bagi kawasan di bawahnya, termasuk D.K.I. Jakarta, kawasan 

wisata Puncak menanggung beban yang sangat berat dengan pesatnya pembangunan fisik di kawasan ini. 
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Vila-vila yang menjadi rumah kedua (2nd home) bagi penduduk Jakarta semakin marak berkembang di 

kawasan ini. 

Dilihat dari perkembangan daerahnya, kawasan Puncak termasuk dalam kawasan yang sudah sangat 

berkembang namun memiliki permasalahan penting yang potensial untuk diselesaikan melalui 

pengembangan pariwisata. Terkenalnya kawasan ini, Puncak dengan kebun tehnya identik dengan Jawa 

Barat, serta tingginya potensi pasar wisatawan menyebabkan perlunya strategi pengembangan khusus 

bagi Kawasan Puncak. Konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan perlu dijadikan acuan utama 

dalam pengembangan dan pengelolaan pariwisata kawasan Puncak.  

Kawasan Wisata Perkotaan dan Pendidikan Bandung 

Kawasan wisata perkotaan dan pendidikan Bandung yang berada di jalur tengah meliputi wilayah Kota 

Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Sumedang. Daerah perkotaan dengan 

pengaruh budaya modern dan sejarah Kota Bandung merupakan karakteristik utama kawasan ini. Daya 

tarik budaya, pendidikan, dan alam menjadi tema-tema produk pariwisata di kawasan wisata perkotaan 

Bandung. Kota Bandung saat ini didominasi oleh kegiatan wisata belanja, khususnya dengan 

perkembangan factory outlet yang marak. Sejalan dengan fungsi Bandung sebagai ibukota Provinsi Jawa 

Barat dan kota jasa, produk pariwisata MICE (Meeting, Incentive, Confererence, Exhibition), serta wisata 

berbasis pendidikan (knowledge-based tourism) juga menjadi unggulan utama kawasan wisata ini. 

Daya tarik wisata pendidikan yang menjadi unggulan adalah beberapa perguruan tinggi yang sudah 

dikenal di dunia internasional, yaitu Institut Teknologi Bandung (ITB), Universitas Padjadjaran (UNPAD), 

dan Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). Daya tarik wisata pendidikan diperkuat dengan terdapatnya 

Museum Geologi, Museum Negeri Jawa Barat, dan Museum Pos Indonesia. Kekayaan daya tarik wisata 

pendidikan tersebut sangat mendukung pengembangan wisata berbasis pendidikan yang menjadi 

unggulan kawasan wisata ini. Pada perkembangannya, daya tarik wisata lainnya di kawasan wisata 

perkotaan dan pendidikan Bandung dapat diberi muatan pendidikan untuk mendukung terwujudnya salah 

satu tema utama kawasan. 

Potensi daya tarik alam dan pegunungan yang khas Jawa Barat tersebar di sekitar Kota Bandung, baik di 

daerah Bandung Utara (diantaranya Taman Hutan Raya Ir. H. Juanda, Lembang dan Gunung Tangkuban 

Parahu) maupun Bandung Selatan (diantaranya Ciwalini, Cimanggu, Situ Patengan, dan Pangalengan). 

Kawasan ini juga memiliki daya tarik wisata budaya bertaraf nasional/internasional seperti Museum 

Geologi, Museum Konferensi Asia-Afrika, Saung Angklung Mang Udjo serta aset-aset yang belum 

berkembang, seperti bangunan-bangunan bersejarah serta Komplek Militer di Cimahi.  
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Keunggulan strategis yang dimiliki kawasan perkotaan dan pendidikan Bandung sebagai pusat 

pertumbuhan ekonomi Jawa Barat adalah kelengkapan fasilitas pendukung pariwisata terutama fasilitas 

akomodasi dan infrastruktur transportasi. Pembangunan jalan layang dalam kota Pasupati (Pasteur-

Surapati) serta jalan tol Cipularang (Cikampek-Purwakarta-Padalarang) tidak saja meningkatkan 

aksesibilitas penduduk tetapi juga arus pengunjung dan wisnus, khususnya wisnus yang berasal dari DKI 

Jakarta. Dari sisi transportasi udara, saat ini Bandara Husein Sastranegara selain melayani penerbangan 

domestik juga telah membuka penerbangan internasional dari Bandung ke Kuala Lumpur dan Singapura, 

ǳƴǘǳƪ ΨƳŜƴŜƳōŀƪΩ ǘŀǊƎŜǘ ǇŀǎŀǊ ǿƛǎƳŀƴ !ǎƛŀ ¢ŜƴƎƎŀǊŀΦ  

Wisatawan yang berkunjung ke kawasan ini sebagian besar memanfaatkan fasilitas akomodasi di Kota 

Bandung. Dengan demikian, terbuka peluang untuk menyebarkankan wisatawan ke daya tarik wisata 

eksisting yang tersebar di Kota Bandung untuk merancang produk-produk pariwisata baru yang 

mencerminkan identitas keragaman alam dan budaya Jawa Barat.  

Seperti halnya kawasan pusat pertumbuhan ekonomi lainnya, permasalahan yang timbul, yaitu kemacetan 

lalu lintas, kepadatan penduduk, dan pencemaran lingkungan yang ketiganya terkait dengan 

pengembangan kepariwisataan. Konsep pengembangan pariwisata perkotaan yang berkelanjutan perlu 

dijadikan acuan utama dalam pengembangan dan pengelolaan pariwisata kawasan wisata perkotaan dan 

pendidikan Bandung. 

Kawasan wisata perkotaan dan pendidikan Bandung dibandingkan dengan kawasan wisata lain di Jawa 

Barat tergolong kawasan wisata yang sudah sangat berkembang. Walau demikian di dalam kawasan itu 

sendiri juga terjadi ketimpangan. Perkembangan Kota Bandung sangat dinamis dibandingkan daerah-

daerah sekelilingnya. Dinamika yang terjadi saat ini yaitu rencana pemekaran Kabupaten Bandung Barat 

dari Kabupaten Bandung perlu diperhatikan dampaknya bagi pengembangan kawasan wisata ini dan 

kepariwisataan Jawa Barat.  

Kawasan Wisata Kria dan Budaya Priangan  

Kawasan wisata kria dan budaya Priangan meliputi Kabupaten Garut, Kota Tasikmalaya, dan sebagian 

Kabupaten Tasikmalaya serta Kota Banjar. Nuansa alam di kawasan ini merupakan perpaduan dari daerah 

pegunungan, sungai, dan daerah pertanian, yang tercermin dalam keragaman kria dan kuliner Sunda 

Priangan.  

Daya tarik wisata unggulan kawasan Priangan adalah sumber daya alam dan budaya tradisional Priangan. 

Dasar budaya ini tetap tampak di masyarakat dengan keterampilannya dalam membuat kria dan 
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cenderamata yang diangkat sebagai tema unggulan kawasan. Kerajinan anyaman Rajapolah, tikar 

mendong, payung dan kelom geulis maupun bordir Tasik telah terkenal tidak hanya di Jawa Barat, tapi 

juga di tingkat nasional dan bahkan internasional. Demikian juga dengan berbagai cenderamata makanan 

khas seperti dodol Garut. 

Latar alam pergunungan di kawasan ini adalah setting tipikal masyarakat pegunungan tradisional Priangan 

ςkontras dengan ciri budaya pesisir yang ada di kawasan Cirebon. Beberapa kampung tradisional di 

kawasan ini mewakili budaya masyarakat pegunungan. Kampung masyarakat tradisional Naga di 

Kabupaten Tasikmalaya menjadi daerah kunjungan wisatawan, baik nusantara maupun mancanegara. 

Kampung adat Dukuh di Garut Selatan yang meskipun tidak dikembangkan untuk pariwisata, 

mempertegas nuansa budaya tradisional pegunungan Priangan. Indikasi lain adalah peninggalan artefak 

seperti Candi Cangkuang di Kabupaten Garut yang diperkirakan dibuat sekitar Abad VIII dan memiliki ciri 

candi Hindu, yang menyiratkan kemungkinan perpaduan dengan agama Islam.  

Kegiatan pertanian tidak lepas dari keberadaan beberapa gunung berapi di kawasan ini, seperti G. 

Galunggung dan G. Papandayan. Sumber daya air panas alami juga terdapat di kawasan ini yang beberapa 

diantaranya, seperti di Cipanas, Garut, telah dimanfaatkan untuk kegiatan wisata. Kota Garut dan 

Tasikmalaya merupakan kota-kota dengan kegiatan pariwisata yang mulai berkembang. Sebagai bagian 

dari jalur selatan rute overland Jawa Barat kota-kota ini sebenarnya potensial untuk dilewati dan 

dikunjungi wisatawan. 

Kondisi infrastruktur di kawasan Priangan cukup baik. Kondisi ini diantaranya karena dilalui jalan utama 

lintas tengah provinsi yang melintang dari barat ke timur. Fasilitas pendukung di beberapa daerah wisata 

pun kondisinya cukup baik. Bahkan Kampung Naga yang jaraknya beberapa ratus meter dari jalan raya, 

sudah dibuatkan jalur bagi  pejalan kaki melalui anak tangga.  

Pasar wisatawan di kawasan ini pada umumnya wisatawan nusantara lokal dan regional, serta wisatawan 

minat khusus. Wisatawan nusantara lokal lebih banyak dari wilayah-wilayah di sekitar kawasan. 

Wisatawan minat khusus ς khususnya dengan minat pada budaya tradisional dan alam/gunung api ς  

datang dari wilayah yang lebih jauh. Wisatawan jenis ini umumnya relatif tidak terlalu menuntut fasilitas 

wisata yang berlebihan selama mereka dapat mengapresiasi apa yang menjadi minat mereka. Keberadaan 

pusat-pusat interpretasi dan informasi menjadi sangat penting, selain tentunya sarana prasarana 

penunjang pariwisata. Tingkat perkembangan pariwisata di kawasan ini secara umum sebenarnya berada 

dalam tahapan inisiasi, dengan mulai bermunculannya daya tarik buatan (misalnya Kampung Sampireun) 

untuk memperkaya daya tarik alam dan budaya yang telah lebih dulu berkembang. 
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Kawasan Ekowisata Palabuhan Ratu  

Kawasan ini merupakan kawasan wisata alam pantai di sekitar Teluk Palabuhan Ratu, yang mencakup 

daerah pesisir di Kecamatan Cisolok, Kecamatan Palabuhan Ratu dan Kecamatan Cikakak, Kabupaten 

Sukabumi. Karakteristik daya tarik wisata pantai sangat mendominasi kawasan ini, dengan latar belakang 

kawasan pertanian, pegunungan, hutan dan sungai. Kegiatan wisata yang berkembang adalah kegiatan 

rekreasi pantai dan ekowisata minat khusus yang terkait dengan alam dan budaya bahari, termasuk 

memancing, menyelam dan berselancar. 

Daya tarik wisata utama kawasan Palabuhan Ratu meliputi pantai-pantai di sepanjang Teluk Palabuhan 

Ratu, seperti Pantai Gadobangkong, Citepus, Karang Hawu, Cibangban, dan Cimaja. Keberadaan cagar 

alam Sukawayana dan Taman Nasional Gunung Halimun yang sudah terkenal memperkuat kekhasan 

kawasan wisata Palabuhan Ratu sebagai kawasan ekowisata. Potensi wisata lainnya yang tidak kalah 

menariknya dan mendukung tema kawasan adalah geyser di Cipanas Cisolok, Goa Lalay di Cimandiri, dan 

wisata agro perikanan laut di Palabuhan Ratu.  

Pasar wisatawan yang potensial untuk berkunjung ke kawasan ini adalah wisnus DKI Jakarta dan wisnus 

Jawa Barat bagian Barat, serta wisatawan minat khusus untuk kegiatan alam petualangan, seperti 

menyelam dan berselancar di Pantai Cimaja, yang juga mulai mengundang kedatangan wisatawan 

mancanegara. 

Penetapan Kota Palabuhan Ratu sebagai ibukota Kabupaten Sukabumi diharapkan dapat mempercepat 

perkembangan wilayah Palabuhan Ratu dan sekitarnya, umumnya Jawa Barat bagian Selatan. Saat ini 

kondisi sarana dan prasarana transportasi secara umum sudah memadai, namun masih membutuhkan 

peningkatan lebih lanjut untuk kenyamanan dan keamanan wisatawan. 

Perkembangan pariwisata di kawasan Palabuhan Ratu saat ini baru berada dalam tahapan inisiasi menuju 

tahap perkembangan lebih lanjut. Telah ada beberapa upaya yang dilakukan Pemda dan masyarakat untuk 

meningkatkan daya tarik dan keamanan kawasan ini, misalnya dengan membentuk TP3TP (Tim Pelestarian 

Řŀƴ tŜƴŀǘŀŀƴ tŜǎƛǎƛǊ Řŀƴ ¢Ŝƭǳƪ tŀƭŀōǳƘŀƴ wŀǘǳύΣ ƪŜƎƛŀǘŀƴ WǳƳΩŀǘ ōŜǊǎƛƘΣ ƳŀǳǇǳƴ ǇŜƳōŜƴǘǳƪŀƴ ōŀƭŀǿƛǎǘŀ 

(badan penyelamat wisata tirta ςsemacam baywatch life guard).  

Kawasan Wisata Minat Khusus Jabar Selatan 

Kawasan wisata minat khusus Jabar Selatan merupakan kawasan wisata yang terletak di sepanjang pantai 

dan jalur selatan Provinsi Jawa Barat yang didominasi oleh alam pantai, pertanian dan hutan. Kawasan ini 

membentang dari Ujung Genteng, Sindang Barang, Cidaun, Cilauteureun hingga Cipatujah dan Pantai 
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Karang Tawulan. Wilayah yang termasuk ke dalam kawasan wisata Jabar Selatan antara lain adalah 

Kabupaten Sukabumi, Kabupaten Cianjur bagian selatan, Kabupaten Garut bagian selatan, hingga sebagian 

Kabupaten Tasikmalaya bagian selatan. Kawasan wisata Pangandaran dibedakan dari kawasan Jabar 

Selatan ini karena berbagai perbedaan karakteristik, seperti perbedaan sifat kegiatan daya tarik wisata 

pantai, tingkat perkembangan wilayah, serta perbedaan segmen pasar wisatawan. 

Daya tarik wisata unggulan kawasan wisata minat khusus Jabar Selatan merupakan kawasan wisata pantai, 

laut, dan hutan yang bersifat petualangan seperti Pantai Ujung Genteng  (dengan penyunya), Pantai Sereg, 

Pantai Jayanti, Cagar Alam Bojonglarang, Pantai Santolo, Pantai Cipatujah, maupuan Pantai Karang 

Tawulan. Kegiatan rekreasi yang sudah berkembang baru sebatas bagi wisatawan lokal. 

Kondisi infrastruktur yang belum memadai di seluruh kawasan menyebabkan pengembangan pariwisata di 

kawasan ini sangat terbatas. Selain itu akses ke sumber pasar cukup jauh dan mahal. Pemasaran dan 

promosi yang dilakukan hanya di kalangan terbatas saja untuk melakukan olahraga tertentu seperti off 

road, selancar, dan menyelam, atau minat khusus lain (fotografi, pengamatan alam). 

Di beberapa bagian kawasan, sarana dan prasarana umum belum tersedia dengan baik. Kondisi jaringan 

jalan dan jembatan yang rusak di beberapa ruasnya mengakibatkan perkembangan wisata termasuk 

perkembangan wilayah secara umum di kawasan ini masih tertinggal apabila dibandingkan dengan 

wilayah Jawa Barat lainnya. 

Dilihat dari perkembangan kawasannya, kawasan Jabar Selatan ini termasuk dalam kawasan yang relatif 

belum seberkembang kawasan wisata lainnya sehingga perlu diprioritaskan perkembangannya. Hal ini 

juga terkait dengan isu pemerataan pembangunan wilayah di Jawa Barat. Wisata pantai yang berkembang 

di kawasan ini cenderung mengarah pada wisata minat khusus bagi segmen pasar ekowisatawan yang 

terbatas. Pengembangannya perlu dikaitkan dengan pengembangan basis ekonomi wilayah, dengan fokus 

pada daya tarik wisata unggulan yang mewakili jati diri masyarakat Jawa Barat secara berkelanjutan. 

Kawasan Wisata Rekreasi Pantai Pangandaran  

Kawasan Wisata Rekreasi Pantai Pangandaran merupakan kawasan wisata di ujung selatan Kabupaten 

Ciamis. Potensi daya tarik wisata utama kawasan ini adalah wisata alam pantai, bahari dan laut. Pantai 

utama di kawasan ini adalah Pantai Batu Karas, Pantai Batu Hiu, dan Pantai Indah Pangandaran. Selain itu, 

kawasan Pangandaran memiliki dŀȅŀ ǘŀǊƛƪ /ŀƎŀǊ !ƭŀƳ tŀƴŀƴƧǳƴƎ ǎŜǊǘŀ /ǳƪŀƴƎ ¢ŀƴŜǳƘ άDǊŜŜƴ /ŀƴȅƻƴέΦ. 

Pantai Batu Hiu memiliki keunikan dengan adanya tempat penangkaran satwa langka penyu hijau.  
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Aksesibilitas ke kawasan ini sudah cukup baik. Sarana dan prasarana penunjang seperti akomodasi dan 

tempat makan tersedia cukup lengkap dan beragam, dan umumnya terpusat di Pantai Pangandaran. 

Pantai Batu Karas pun sudah mulai dilengkapi dengan berbagai fasilitas penunjang pariwisata. 

Kawasan Pangandaran termasuk dalam salah satu kawasan wisata rekreasi pantai yang utama di Jawa 

Barat. Kawasan ini menjadi tujuan wisata bagi wisnus lokal, regional dan bahkan nasional khususnya yang 

datang berombongan dan menghabiskan libur akhir pekan/hari raya. Kecenderungan perkembangan 

wisnus yang datang ke kawasan Pangandaran mengarah ke mass tourism. Wisman juga sudah mulai 

berdatangan ke kawasan ini khususnya ke Pantai Batu Karas, yang berkembang sebagai tempat 

berselancar. 

Beberapa permasalahan yang muncul dalam perkembangan kawasan wisata Pangandaran saat ini 

diantaranya banyaknya Pedagang Kaki Lima (PKL) yang memenuhi hampir sepanjang pantai Pangandaran. 

Permasalahan lain yang dirasa cukup mengganggu kenyamanan wisatawan adalah sampah yang 

berceceran di sepanjang pantai. Kondisi kumuh ini sudah berlangsung lama sehingga dikhawatirkan 

menyebabkan keengganan wisatawan untuk mengunjungi kawasan Pangandaran, khususnya Pantai Indah 

Pangandaran. 

Dilihat dari perkembangan kawasannya, Kawasan Pangandaran termasuk dalam kawasan yang sudah 

berkembang. Meskipun berada pada jalur selatan Jawa Barat, kawasan ini memiliki perbedaan 

karakteristik daya tarik wisata pantai dengan kawasan jalur selatan Jawa Barat lainnya. Wisata pantai yang 

berkembang di kawasan ini cenderung mengarah pada rekreasi pantai yang bersifat masal yang 

dikhawatirkan dapat menimbulkan potensi permasalahan jika pengembangannya dibiarkan seperti saat 

ini. Untuk itu diperlukan perencanaan dan arahan kebijakan yang tepat untuk mengembangan kawasan 

Pangandaran secara berkelanjutan. 
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METODOLOGI  

Metodologi yang digunakan dalam kajian Pengembangan Destinasi Wisata Kelas Dunia di Jawa Barat 

menggunakan pendekatan pengambilan keputusan multikriteria (multicriteria decision making) dengan 

menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai alat pengambilan keputusannya.  

Metode AHP atau Proses Analisis Hirarki merupakan salah satu metode pengambilan keputusan dimana 

faktor-faktor logika, intuisi, pengalaman, pengetahuan, emosi, dan rasa dicoba untuk dioptimasikan dalam 

suatu proses yang sistematis. Metode AHP ini mulai dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, seorang ahli 

matematika yang bekerja pada University of Pittsburgh di Amerika Serikat, pada awal tahun 1970-an. 

AHP yang dikembangkan oleh Saaty ini dapat memecahkan masalah yang kompleks dimana aspek atau 

kriteria yang diambil cukup banyak. Juga kompleksitas ini disebabkan oleh struktur masalah yang belum 

jelas, ketidakpastian persepsi pengambil keputusan serta ketidakpastian tersedianya data statistik yang 

akurat atau bahkan tidak ada sama sekali. Adakalanya timbul masalah keputusan yang dirasakan dan 

diamati perlu diambil secepatnya, tetapi variasinya rumit sehingga datanya tidak mungkin dapat dicatat 

secara numerik, hanya secara kualitatif saja yang dapat diukur, yaitu berdasarkan persepsi pengalaman 

dan intuisi. Namun, tidak menutup kemungkinan, bahwa model-model lainnya ikut dipertimbangkan pada 

saat proses pengambilan keputusan dengan pendekatan AHP, khususnya dalam memahami para 

pengambil keputusan individual pada saat proses penerapan pendekatan ini. 

Pada dasarnya langkah-langkah dalam metode AHP meliputi : 

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan. 

2. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan dengan subtujuan-

subtujuan, kriteria, dan kemungkinan alternatif-alternatif pada tingkatan kriteria  yang paling bawah. 

3. Membuat matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi relatif atau pengaruh 

setiap elemen terhadap masing-masing tujuan atau kritria yang setingkat di atasnya. Perbandingan 

dilakukan berdasarkan judgement dari pengambil keputusan dengan menilai tingkat kepentingan 

suatu elemen dibandingkan elemen lainnya. 

4. Melakukan perbandingan berpasangan sehingga diperoleh judgement seluruhnya sebanyak n x [(n-

1)/2] buah, dengan m adalah banyaknya elemen yang dibandingkan. 

5. Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya, jika tidak konsisten maka pengambilan data 

diulangi. 

6. Mengulangi langkah 3,4, dan 5 untuk seluruh tingkat hirarki. 
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7. Menghitung vektor eigen dari setiap matriks perbandingan berpasangan. Nilai vektor eigen 

merupakan bobot setiap elemen. Langkah ini untuk mensintesis judgement dalam penentuan prioritas 

elemen-elemen pada tingkat hirarki terendah sampai pencapaian tujuan. 

8. Memeriksa konsistensi hirarki. Jika nilainya lebih dari 10 persen maka penilaian data judgement harus 

diperbaiki. 

Secara naluriah manusia dapat mengestimasi besaran sederhana melalui inderanya. Proses yang paling 

mudah adalah membandingkan dua hal dengan keakuratan perbandingan tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan. Untuk itu Saaty (1980) menetapkan skala kuantitatif 1 sampai dengan 9 untuk 

menilai secara perbandingan tingkat kepentingan suatu elemen dengan elemen lain.  

Tabel 2 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan 

Intensitas 
Kepentingan 

Keterangan Penjelasan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 
Dua elemen mempunyai pengaruh yang sama besar 
terhadap tujuan 

3 
Elemen yang satu sedikit lebih penting 
dari pada elemen yang lainnya 

Pengalaman dan penilaian sedikit menyokong satu 
elemen dibandingkan elemen lainnya 

5 
Elemen yang satu sedikit lebih cukup 
dari pada elemen yang lainnya 

Pengalaman dan penilaian sangat kuat menyokong 
satu elemen dibandingkan atas elemen lainnya 

7 
Satu elemen jelas lebih penting dari 
pada elemen lainnya 

Satu elemen yang kuat disokong dan dominannya 
telah terlihat dalam praktek 

9 
Satu elemen mutlak penting dari pada 
elemen lainnya 

Bukti yang mendukung elemen yang satu terhadap 
elemen lain memiliki tingkat penegasan tertinggi 
yang mungkin menguatkan 

2,4,6,8 
Nilai ς nilai antara dua nilai 
pertimbangan yang berdekatan 

Nilai ini diberikan bila ada dua kompromi di antara 
dua pilihan 

Kebalikan 
Jika untuk aktivitas i mendapat satu angka bila dibandingkan dengan aktivitas j, maka j 
mempunyai nilai kebalikannya bila dibandingkan dengan i. 

 

Kriteria I Kriteria II Kriteria IVKriteria III Kriteria V, dst

Tujuan

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3, dst

 

Gambar 6 Model Umum Pohon Keputusan AHP 
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Pada dasarnya formulasi matematis pada model AHP dilakukan dengan menggunakan suatu matriks. 

Misalkan, dalam suatu subsistem operasi terdapat n elemen operasi, yaitu elemen-elemen operasi A1, 

A2ΣΧΣ!n, maka hasil perbandingan secara berpasangan elemen-elemen operasi tersebut akan membentuk 

matriks perbandingan yang ditunjukan pada gambar berikut : 

 

 A1 A2 Χ An 

A1 a11 a12 Χ a1n 

A2 a21 a22 Χ a2n 

. . . . . 

. . . . . 

. . . . . 

An an1 an2 Χ ann 

 
Gambar 7 Matriks Perbandingan Berpasangan 

Matriks A (n x n) merupakan matriks resiprokal. Dan diasumsikan terdapat n elemen yaitu w1, w2Σ Χ Σ ǿn 

yang akan dinilai secara perbandingan. Nilai (judgment) perbandingan secara berpasangan antara (wi , wj) 

dapat dipresentasikan seperti matriks tersebut. 

( ) njijia
w

w

j

i ,...,2,1,;, ==  

Dalam hal ini matriks perbandingan adalah matriks A dengan unsur ς unsurnya adalah aij , dengan i,j = 1,2, 

Χ Σ ƴΦ ¦ƴǎǳǊ ς unsur matriks tersebut diperoleh dengan membandingkan satu elemen operasi terhadap 

elemen operasi lainnya untuk tingkat hirarki yang sama. Matriks itu dikenal juga dengan sebutan Pairwise 

Comparison Judgement Matrices (PCJM). 

Bila vektor pembobotan elemen ς elemen operasi dinyatakan sebagai vektor W, dengan W = (W1 , W2Σ Χ Σ 

Wn), maka nilai intensitas kepentingan elemen operasi A1 terhadap A2 yakni W1/W2 yang sama dengan a12, 

sehingga matriks perbandingan dapat dinyatakan seperti pada gambar dibawah ini 
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 A1 A2 Χ An 

A1 w1/w1 W1/w2 Χ w1/wn 

A2 w2/w1 W2/w2 Χ w2/w1 

. . . . . 

. . . . . 

. . . . . 

An wn/w1 wn/w2 Χ wn/wn 

 
Gambar 8 Matriks Perbandingan Berpasangan dengan Nilai Intensitas 

Nilai ð nilai wi/wj, dengan I,j = 1,2, é ,n, diperoleh dari partisipan yang dipilih, yaitu orang ð orang yang 

berkompeten dalam permasalahan yang dianalisis. Bila matriks ini dikalikan dengan vektor kolom W = W1, 

W2, é , Wn, maka diperoleh hubungan: 

AW = nW 

Dalam teori tentang matriks, formula tersebut menyatakan bahwa W adalah eigen vektor dari matriks A 

dengan eigenvalue n. Bila ditulis secara lengkap maka persamaan tersebut akan terlihat seperti pada gambar 

dibawah ini  

 

Gambar 9 Persamaan Matriks 

Variabel n pada persamaan di atas dapat digantikan secara umum dengan sebuah vektor l sebagai 

berikut: 

AW = lW 

dimana l = (l1, l2Σ ΧΣ ln). 
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Setiap ln yang memenuhi persamaan (2.4) di atas disebut sebagai eigenvalue, sedangkan vektor W yang 

memenuhi persamaan (2.4) tersebut dinamakan eigenvector. 

Karena matriks A adalah suatu matriks resiprokal dengan nilai aii = 1 untuk semua i, maka 

ä
=

=
n

i

ni
1

l  

Apabila matriks A adalah matriks yang konsisten maka semua eigenvalue bernilai nol kecuali satu yang 

bernilai sama dengan n. Bila matriks A adalah matriks yang tak konsisten, variasi kecil atas aij akan 

membuat nilai eigenvalue terbesar, lmax tetap dekat dengan n, dan eigenvalue lainnya mendekati nol. 

Nilai lmax dapat dicari dengan persamaan berikut : 

AW = lmaxW 

atau 

[A - lmaxI] = 0 

dimana I adalah matriks identitas. 

Nilai vektor bobot W dapat dicari dengan mensubtitusikan nilai lmax ke dalam persamaan (2.6). 

Dalam prakteknya, konsistensi tidak mungkin didapat. Nilai aij akan menyimpang dari rasio wi/w j dan 

dengan demikian persamaan (2.3) tidak akan terpenuhi. Deviasi lmax dari n merupakan suatu parameter 

Consistency Index (CI) sebagai berikut: 

1

max

-

-
=

n

n
CI

l
 

Nilai CI tidak akan berarti bila tidak terdapat acuan untuk menyatakan apakah CI menunjukkan suatu 

matriks yang konsisten. Saaty memberikan acuan dengan melakukan perbandingan acak terhadap 500 

buah sampel. Saaty berpendapat bahwa suatu matriks yang dihasilkan dari perbandingan yang dilakukan 

secara acak merupakan suatu matriks yang mutlak tak konsisten. Dari matriks acak tersebut didapatkan 

pula nilai Consistency Index, yang disebut dengan Random Index (RI). Dengan membandingkan CI  dengan 

RI maka didapatkan acuan untuk menentukan tingkat konsistensi suatu matriks, yang disebut dengan 

Consistency Ratio (CR), melalui persamaan: 
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RI

CI
CR=  

Dari 500 buah sampel matriks acak dengan skala perbandingan 1-9, untuk beberapa orde matriks Thomas 

L. Saaty mendapatkan nilai rata-rata RI sebagai berikut : 

Tabel 3 Daftar Nilai Random Index 

Orde Matriks 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

RI 0,00 0,00 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,52 

           

Orde Matriks 11 12 13 14 15      

RI 1,51 1,48 1,56 1,57 1,59      

 

Saaty menerapkan bahwa suatu matriks perbandingan adalah konsistensi bila nilai CR tidak lebih dari 0,1 

(10 %). 

KRITERIA PENGEMBANGAN DESTINASI WISATA KELAS DUNIA 

Sebelum memutuskan kawasan mana dari 9 alternatif kawasan di Jawa Barat yang akan diprioritaskan 

untuk dapat dikembangkan menjadi destinasi wisata kelas dunia, perlu ditentukan terlebih dahulu kriteria-

kriteria apa saja yang akan digunakan dalam penentuan prioritas pengembangan kawasan destinasi wisata 

kelas dunia tersebut. Penentuan kriteria dilakukan dengan melakukan kajian literatur terlebih dahulu. 

Literatur-literatur yang digunakan terkait dengan penentuan daya saing pariwisata dan pengembangan 

pariwisata daerah. Konsep penentuan kriteria pengembangan destinasi wisata dunia dapat dilihat pada 

Gambar 4.2. 

 

Gambar 10 Konsep Penentuan Kriteria Pengembangan Destinasi Wisata Kelas Dunia 

KriteriaPengembangan
DestinasiWisata KelasDunia

Pengembangan 
Wisata Daerah

Penentuan Daya 
Saing WIsata
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LAPORAN DAYA SAING DESTINASI WISATA DUNIA 2015 (THE 
TRAVEL & TOURISM COMPETITIVENESS REPORT 2015) 

Lambatnya perkembangan ekonomi global dan tekanan geopolitik di beberapa negara tidak 

mempengaruhi perkembangan sektor perjalanan dan pariwisata yang memiliki peranan penting dalam 

perekonomian global (diestimasi sebesar 9% dari global GDP atau sebesar US$ 7 milyar) dan 

ketenagakerjaan, sementara jumlah wisatawan internasional terus menerus meningkat. Berdasarkan 

World Travel & Tourism Council, sektor perjalanan dan pariwisata diramalkan untuk akan terus 

berkembang dan meningkat sebesar 4% per tahun. Kenaikan ini lebih cepat dibandingkan dengan 

pelayanan keuangan, transportasi, dan manufaktur. 

Laporan daya saing pariwisata dunia dalam menilai daya saing menggunakan indeks daya saing perjalanan 

dan pariwisata yang mengukur seperangkat faktor dan kebijakan yang terkait dengan perkembanganan 

sector perjalanan dan pariwisata yang berkelanjutan, yang juga berkontribusi pada perkembangan dan 

daya saing dari sebuah negara. Pada laporan daya saing destinasi wisata dunia 2015 ini digunakan 4 

subindeks, 14 pilar, dan 90 indikator, yang terdistribusi di pilar yang berbeda sebagai berikut: 

1. Daya dukung lingkungan: 

¶ Lingkungan Bisnis (12 indikator) 

¶ Keamanan dan Keselamatan (5 indikator) 

¶ Kesehatan dan Kebersihan (6 indikator) 

¶ Sumber daya manusia dan Tenaga kerja (9 indikator) 

¶ Kesiapan Teknologi Informasi dan Komunikasi (8 indikator) 

2. Kebijakan Travel & Tourism dan kondisi pendukung 

¶ Prioritas Travel & Tourism (6 indikator) 

¶ Keterbukaan internasional (3 indikator) 

¶ Daya saing harga (4 indikator) 

¶ Keberlanjutan lingkungan (10 indikator) 

3. Infrastruktur 

¶ Infrastruktur transportasi udara (6 indikator) 

¶ Infrastruktur jalan dan pelabuhan (7 indikator) 

¶ Infrastruktur pelayanan wisatawan (4 indikator) 

4. Sumber daya alam dan budaya 
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¶ Sumber daya alam (5 indikator) 

¶ Sumber daya budaya dan perjalanan bisnis (5 indikator) 

Laporan daya saing Travel & Tourism memberikan kerangka dan panduan untuk pemerintah dan bisnis 

untuk dapat mengembangkan sektor perjalanan dan pariwisata. Dengan pendekatan perbandingan lintas 

negara dan perkembangan pada faktor utama daya saing perjalanan dan pariwisata, yang dapat 

digunakan untuk kebijakan dan keputusan investasi terkait pengembangan perjalanan dan pariwisata. 

Penilaian daya saing wisata dunia melaporkan bahwa penilaian terhadap indeks daya saing pariwisata di 

berbagai dunia dilakukan untuk dapat menyediakan perangkat strategis untuk mengukur serangkaian 

faktor dan kebijakan yang memungkinkan adanya pengembangan berkelanjutan untuk sektor pariwisata, 

yang kemudian dapat berkontribusi terhadap pengembangan dan daya saing dari sebuah negara. Dengan 

dilakukannya penilaian yang detail terhadap lingkungan pariwisata di berbagai negara di dunia, hasilnya 

dapat digunakan oleh para pemangku kepentingan untuk dapat bekerja bersama untuk meningkatkan 

daya saing industri di negaranya masing-masing, dan juga berkontribusi terhadap pertumbuhan dan 

kesejahteraan nasionalnya.  Hasil pengukuran daya saing juga memungkinkan suatu negara untuk melacak 

perkembangannya dari waktu ke waktu dari beberapa kriteria yang digunakan.   

Dua pertiga data yang digunakan pada indeks daya saing perjalanan dan pariwisata adalah data statistic 

yang didapat dari organisasi internasional, sedangkan sepertiga data diperoleh dari hasil survey dari World 

Economic Forum annual Executive Opinion Survey. Data tersebut digunakan untuk mengukur konsep-

konsep yang bersifat kualitatif dimana data statistic tidak diperoleh pada beberapa negara. Data tersebut 

diperoleh lebih dari 15,000 bisnis eksekutif dan pemimpin bisnis setiap tahun. Survey yang dilakukan 

memberikan sumber yang kualitatif yang unik dari daya saing perjalanan dan pariwisata. Sumber data 

statistik meliputi Bloom Consulting, Deloitte, IATA, ICCA, ILO, ITU, IUCN, UNESCO, UN Statistics Division, 

Lb²¢hΣ ²IhΣ ²ƻǊƭŘ .ŀƴƪκ LC/ 5ƻƛƴƎ .ǳǎƛƴŜǎǎΣ ²ƻǊƭŘ .ŀƴƪΩǎ ²ƻǊƭŘ 5ŜǾŜƭƻǇƳŜƴǘ LƴŘƛŎŀǘƻǊǎΣ ²ƻǊƭŘ 

Resources Institute, World Road Statistics, WTO, WTTC, Yale-CIESIN Environmental Performance Index 

and Visa Analytics. Nilai dari keseluruhan indeks dikomputasi melalui agregasi nilai, dari mulai tingkat 

indikator sampai pilar dan subindeks, menggunakan nilai rata-rata untuk mengkombinasikan komponen-

komponen yang ada. Nilai dari setiap indikasi pertama-tama dinormalisasi untuk membuat skala yang 

baku. 
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Gambar 11 Skema Penilaian Indeks Daya Saing dan Pariwisata 

Laporan daya saing kawasan pariwisata dunia menilai 141 negara di seluruh belahan dunia. Dari laporan 

tersebut diperoleh bahwa Spanyol menempati urutan pertama yang memiliki daya saing wisata tertinggi 

di dunia. Diikut oleh Eropa dengan total enam negara menempati enam ranking teratas. Mengingat 

pentingnya dimensi regional untuk pariwisata, maka daya saing kawasan pariwisata dunia dibagi ke dalam 

lima kelompok regional: Eropa dan Kaukasus; Amerika (dipimpin oleh Amerika Serikat, urutan ke 4 dari 

daftar keseluruhan); Asia Pasifik, termasuk Asia Tengah (dipimpin oleh Australia, urutan ke 7 dari daftar 

keseluruhan); Timur Tengah dan Afrika Utara (Uni Emirat Arab, menempati urutan ke 24); dan Sub-Sahara 

Afrika (Afrika Selatan, menempati urutan ke 48). Untuk masing-masing kelompok regional, kinerja 

beberapa negara diuraikan untuk memberikan informasi bagaimana penilaian daya saing dapat 

diinterpretasikan di tingkat nasional. Gambar xx menunjukkan kinerja kelompok regional pada masing-

masing pilar, termasuk di dalamnya negara-negara terbaik dan terburuk tampil di setiap pilar untuk 

masing-masing regional. 
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Gambar 12 Kinerja Regional Daya Saing Pariwisata 2015 

Pada penentuan daya saing kawasan pariwisata dunia digunakan empat kriteria besar yaitu aspek 

lingkungan bisnis, aspek kebijakan pariwisata, aspek infrastruktur, aspek kekayaan sumber daya alam dan 

budaya. Masing-masing aspek tersebut memiliki faktor-faktor penentu masing-masing. Kriteria utama 

beserta turunannya dapat dilihat pada Gambar 13 berikut. 

 

Gambar 13 Kriteria Prioritas Pengembangan Destinasi Wisata Kelas Dunia Provinsi Jawa Barat 
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Kriteria 1 - Aspek Lingkungan Bisnis  

Aspek lingkungan bisnis menekankan pada kondusif atau tidaknya kebijakan yang ada di suatu kawasan 

terkait dengan kemudahan izin melakukan bisnis pariwisata. Penelitian terdahulu telah menyebutkan 

adanya keterkaitan yang signifikan antara pertumbuhan ekonomi dan aspek-aspek yang terkait dengan 

efisiensi kerangka legal dan perlindungan hak cipta. Sama halnya dengan pengurangan pajak, kebijakan 

kompetisi, baik kompetisi di dalam negeri maupun di tingkat internasional, yang dihitung dari fasilitasi 

investasi asing, yang dapat berpengaruh pada efisiensi dan proktivitas dari sebuah negara. Faktor-faktor 

tersebut sangatlah penting untuk sector industri manapun, termasuk industri pariwisata. Selain itu, biaya 

dan waktu yang diperlukan dalam perizinan pembangunan juga diperhitungkan dan berpengaruh pada 

pengembangan industri pariwisata. Kriteria aspek lingkungan bisnis ini memiliki beberapa sub kriteria, 

diantaranya adalah pertumbuhan pasar atau kunjungan wisata, lokasi geografis, jaminan keamanan dan 

keselamatan, kesiapan teknologi informasi dan telekomunikasi, dan ketersediaan sumber daya manusia.  

Pertumbuhan pasar menunjukkan perkembangan jumlah kunjungan wisata setiap tahunnya. Semakin 

besar pertumbuhan pasar di suatu kawasan, menunjukkan semakin besarnya potensi kawasan tersebut 

untuk menjadi destinasi wisata kelas dunia. Kenaikan jumlah kunjungan wisata dari tahun ke tahun, atau 

adanya tren kenaikan kunjungan wisata setiap tahunnya di suatu kawasan, menunjukkan bahwa alternatif 

kawasan tersebut memiliki potensi yang lebih besar untuk dapat dikembangkan menjadi destinasi wisata 

kelas dunia dibandingkan dengan alternatif kawasan yang lain yang tidak menunjukkan adanya kenaikan 

jumlah kunjungan wisata tiap tahunnya, atau bahkan menunjukkan adanya penurunan jumlah kunjungan 

wisata setiap tahunnya. 

Lokasi geografis menunjukkan kemudahan aksesibilitas destinasi wisata. Semakin mudah suatu destinasi 

wisata dijangkau, menunjukkan semakin besarnya potensi kawasan tersebut untuk menjadi destinasi 

wisata kelas dunia. Aksesibilitas destinasi wisata kelas dunia tidak hanya dilihat dari letak destinasi wisata 

yang dekat dengan bandara, tetapi juga kemudahan mencapai lokasi dengan alat transportasi yang ada. 

Jaminan keamanan dan keselamatan penting bagi wisatawan yang berkunjung ke suatu destinasi wisata 

tertentu. Jaminan keamanan dan keselamatan destinasi wisata dapat dilihat dari tinggi atau rendahnya 

tingkat kriminal atau kejahatan yang terjadi pada kawasan destinasi wisata.  

Kesiapan teknologi informasi dan telekomunikasi menunjukkan ketersediaan infrastruktur dan kesiapan 

sumber daya manusia pada destinasi wisata dalam menggunakan internet atau alat telekomunikasi 

terkini.  Layanan online dan digunakannya internet pada bisnis pariwisata memiliki peranan yang penting. 

Terkait dengan destinasi wisata, internet digunakan oleh para wisatawan untuk melakukan perencanaan 
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perjalanan, mencari akomodasi, dan pemesanan perjalanan termasuk destinasi wisata. Kesiapan teknologi 

informasi dan telekomunikasi tidak hanya diukur dari keberadaan infrastruktur keras (cakupan jaringan 

selular dan kualitas pasokan listrik) modern, tetapi juga kapasitas bisnis dan individu untuk menggunakan 

dan menyediakan layanan online.  

Kesiapan teknologi informasi dan telekomunikasi pada suatu destinasi wisata dapat dilihat dari 

digunakannya teknologi informasi dan telekomunikasi dalam melakukan transaksi bisnis. Transaksi bisnis 

yang dimaksud diantaranya adalah pembelian tiket masuk destinasi wisata dapat dibeli secara online, atau 

tersedianya informasi yang lengkap terkait dengan destinasi wisata. Mulai dari daya tarik dari destinasi 

wisata hingga cara menjangkau destinasi wisata tersebut. Selanjutnya kesiapan teknologi informasi dan 

telekomunikasi suatu destinasi wisata dapat juga dilihat dari banyaknya penggunaan internet oleh individu 

di sekitar destinasi wisata. Semakin banyaknya penggunaan internet oleh individu menunjukkan semakin 

luasnya ketersediaan teknologi informasi dan telekomunikasi pad destinasi wisata tersebut. Selain itu, 

kehandalan dan luasnya jaringan internet juga merupakan suatu faktor yang dapat menjadi ukuran 

kesiapan teknologi informasi dan telekomunikasi pada suatu destinasi wisata. Kuat dan luasnya 

keterjangkauan sinyal telepon selular juga merupakan faktor yang dapat digunakan untuk mengukur 

kesiapan teknologi informasi dan telekomunikasi. Faktor yang tidak kalah pentingnya dalam kesiapan 

teknologi informasi dan telekomunikasi pada suatu destinasi wisata adalah kualitas dari pasokan listrik. 

Semakin stabil dan banyaknya pasokan listrik menunjukkan bahwa destinasi wisata tersebut memiliki 

kesiapan teknologi informasi dan telekomunikasi yang tinggi.  

Sub kriteria terakhir dari aspek lingkungan bisnis adalah ketersediaan sumber daya manusia. Sub kriteria 

ini tidak hanya terkait dengan banyaknya sumber daya manusia yang tersedia di sekitar destinasi wisata, 

tetapi juga kualitas dan kualifikasi dari sumber daya manusia tersebut. Beberapa faktor dapat digunakan 

untuk mengukur tingkat ketersediaan sumber daya manusia pada suatu destinasi wisata. Pendidikan 

terakhir sumber daya manusia yang ada di sekitar destinasi wisata dapat menjadi salah satu alat ukur. 

Semakin tinggi rata-rata pendidikan terakhir sumber daya yang ada, menunjukkan semakin berkualitasnya 

sumber daya manusia yang ada pada destinasi wisata tersebut. Selain itu kemudahan mencari sumber 

daya manusia yang memiliki keahlian terkait dengan pariwisata juga dapat menunjukkan tingkat 

ketersediaan sumber daya manusia. Semakin mudah tenaga ahli pariwisata didapatkan, menunjukkan 

semakin tingginya ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas pada destinasi wisata tersebut. 

Partisipasi tenaga kerja wanita juga dapat digunakan untuk mengukur ketersediaan sumber daya manusia. 

Persentase tenaga kerja wanita dengan usia 15-64 tahun dibandingkan dengan tenaga kerja pria usia 15-

64 menunjukkan besarnya partisipasi tenaga kerja wanita pada suatu destinasi wisata.  
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Kriteria 2 - Aspek Kebijakan Pariwisata 

Kriteria ke dua yang digunakan untuk menentukan prioritas pengembangan destinasi wisata dunia adalah 

aspek kebijakan pariwisata. Aspek ini memiliki dua sub kriteria yang akan digunakan untuk menilai dan 

membandingkan destinasi wisata, yaitu sinergi pemerintah lokal dalam pembangunan kawasan, dan 

komitmen pemerintah dalam pengembangan pariwisata. Sinergi pemerintah lokal digambarkan dengan 

saling mendukungnya kebijakan dan program-program yang dikeluarkan oleh pemerintah lokal dalam 

rangka mengembangkan destinasi wisata pada kawasannya agar dapat menjadi destinasi wisata kelas 

dunia. Sinergi pemerintah lokal dapat juga dilihat dari kesinambungan kabupaten atau kota berbagi peran 

dalam mengembangkan destinasi wisata. Sedangkan komitmen pemerintah dapat dilihat melalui 

kebijakan dan program yang memprioritaskan pengembangan destinasi wisata dunia. Program yang 

menunjukkan komitmen pemerintah dalam pengembangan pariwisata dapat berupa penyaluran dana 

yang dapat digunakan untuk proyek pembangunan atau untuk mengkoordinasikan actor dan sumber daya 

yang diperlukan untuk mengembangkan destinasi wisata kelas dunia, dan juga program untuk dapat 

menarik wisatawan melalui kampanye pemasaran nasional atau internasional. 

Kriteria 3 ς Aspek Infrastruktur 

Kriteria ke tiga yang digunakan untuk menentukan prioritas pengembangan destinasi wisata dunia adalah 

aspek infrastruktur. Aspek ini memiliki tiga sub kriteria yang akan digunakan untuk menilai dan 

membandingkan destinasi wisata, yaitu ketersediaan sarana dan prasarana pendukung pariwisata, 

ketersediaan sarana dan prasarana transportasi, ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan, dan 

ketersediaan sarana dan prasarana dasar. 

Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung pariwisata dapat dilihat dari ketersediaan akomodasi, 

resor atau hotel yang memiliki fasilitas dan kualitas yang memadai, serta tersedianya fasilitas hiburan, 

dapat mewakili keunggulan kompetitif yang signifikan bagi suatu destinasi wisata. Untuk menjadi suatu 

destinasi wisata yang memiliki kelas dunia, ketersediaan sarana dan prasarana pendukung ini tidak hanya 

berorientasi pada wisatawan lokal, tetapi juga harus dapat memfasilitasi kebutuhan dari para wisatawan 

asing. Ketersediaan pusat informasi untuk wisatawan, booklet atau peta dalam beberapa bahasa asing 

atau bahasa inggris, papan informasi yang tersedia dalam bahasa inggris, dan lain-lain. Selain itu, 

ketersediaan sarana dan prasarana pendukung juga dapat diukur dari jumlah resor, hotel, atau 

penginapan yang ada di kawasan destinasi wisata, serta jumlah layanan penyewaan mobil, perlengkapan 

wisata, toko souvenir, tempat ibadah, mesin ATM, dan lain-lain. 
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Ketersediaan sarana dan prasarana transportasi yang efisien dan mudah diakses ke destinasi wisata 

menjadi faktor yang sangat penting untuk dapat menjadi destinasi wisata kelas dunia. Sarana dan 

prasarana transportasi udara, darat, ataupun laut sama pentingnya. Tidak hanya ketersediaannya, kualitas 

dan kenyamanan sarana dan prasarana tersebut juga perlu diperhatikan untuk mendapatkan kepuasan 

dari wisatawan. Konektivitas transportasi udara sangat penting untuk kemudahan wisatawan mengakses 

destinasi wisata, terutama untuk wisatawan internasional. Tidak hanya ketersediaan bandara, kualitas 

infrastruktur transportasi udara baik untuk penerbangan domestic dan internasional juga perlu dilihat 

untuk mendapatkan kepuasan dari wisatawan. Jaringan jalan atau kereta api yang luas, serta jalan yang 

beraspal, infrastruktur pelabuhan yang aman dan nyaman dapat menarik minat wisatawan untuk datang 

ke destinasi wisata tersebut. 

Ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan juga menjadi faktor penting yang dapat dijadikan daya saing 

destinasi wisata kelas dunia. Hal ini dapat diukur dari jumlah ketersediaan dokter dan rumah sakit di 

kawasan destinasi wisata. Akses terhadap air minum, air bersih, dan sanitasi juga dapat dijadikan alat ukur 

untuk mengetahui tingkat kenyamanan dan kesehatan wisatawan. 

Ketersediaan sarana dan prasarana dasar terkait dengan ketersediaan dan kecukupan pasokan listrik dan 

air. Pasokan listrik dan air merupakan faktor penting yang dapat menjadi penentu berlangsungnya 

kegiatan pariwisata. Untuk dapat menjadi destinasi wisata kelas dunia, kecukupan pasokan listrik dan air 

perlu diperhatikan. Kecukupan pasokan listrik dan air terkait dengan penggunaannya untuk kebutuhan 

pengembangan hotel, penginapan, resor, atau pertunjukan wisata.   

Kriteria 4 ς Aspek Kekayaan Sumber Daya Alam dan Budaya 

Kriteria ke empat yang digunakan untuk menentukan prioritas pengembangan destinasi wisata dunia 

adalah aspek kekayaan sumber daya alam dan budaya. Aspek ini memiliki empat sub kriteria yang akan 

digunakan untuk menilai dan membandingkan destinasi wisata, yaitu keindahan alam, kekayaan warisan 

budaya, lingkungan hidup yang berkelanjutan, dan risiko terjadinya bencana alam.  

Suatu destinasi wisata memiliki daya tarik yang dapat ditawarkan kepada wisatawan. Daya tarik tersebut 

dapat berupa keindahan alam, kekayaan warisan budaya, atau lingkungan hidup yang berkelanjutan. 

Keindahan alam Jawa Barat yang bisa ditawarkan kepada para wisatawan dapat berupa  keindahan alam 

pegunungan, perkebunan, air terjun, gua, dan lain-lain. Sedangkan untuk kekayaan warisan budaya, Jawa 

Barat dapat menawarkan pertunjukan angklung, wayang, dan lain-lain. Lingkungan hidup yang 

berkelanjutan dapat menawarkan hutan lindung, atau konservasi terumbu karang, dan lain-lain.  
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Selanjutnya berdasarkan pohon keputusan tersebut dilakukan penentuan bobot untuk masing-masing 

kriteria. Pembobotan dilakukan oleh tim konsultan dari SBM-ITB berdasarkan kepakaran yang dimiliki 

dengan melibatkan narasumber/ ahli dibidang pariwisata yakni: (i) Badan Perencanaan Pembangunan 

Provinsi Jawa Barat, (ii) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat, serta (iii) Perkumpulan 

guide kota Bandung. Dalam penentuan bobot, tim konsultan SBM-ITB melakukan wawancara, Focus 

Group Discussion (FGD) untuk menggali informasi lebih dalam terkait pengembangan kawasan pariwisata, 

ǎŜǊǘŀ ǇŜƴƎƛǎƛŀƴ ƪǳŜǎƛƻƴŜǊ Ψ!ItΩ Řŀƴ ΨƎŀǇ ƪƻƴŘƛǎƛ ǎŀŀǘ ƛƴƛ ŘŜƴƎŀƴ Ƴŀǎŀ ŘŜǇŀƴΩ ƳŜƭƛōŀǘƪŀƴ ƴŀǊŀǎǳƳōŜǊκ 

ahli sepanjang bulan September-November 2016 di kota Bandung dan Cirebon.  

Berikut ini hasil pembobotan untuk kriteria pengembangan destinasi wisata dunia: 

Tabel 4 Prioritas Aspek Pengembangan Destinasi Wisata Dunia 

 

Dalam hal ini, aspek yang dinilai paling penting adalah aspek kekayaan sumber daya alam dan budaya 

(0.416); aspek terpenting kedua adalah infrastruktur (0.403); aspek terpenting ketiga adalah lingkungan 

bisnis (0.111) dan disusul oleh aspek kebijakan pariwisata (0.070).  

Sub aspek terpenting dalam Aspek Kekayaan Sumber Daya Alam dan Budaya: 

¶ Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan 

¶ Risiko Terjadinya Bencana Alam 

Sedangkan Sub Aspek terpenting dalam Aspek Infrastruktur: 

¶ Ketersediaan Sarana dan Prasarana Kesehatan 

¶ Ketersediaan Sarana dan Prasarana Transportasi 
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Tahap selanjutnya adalah penentuan pengembangan destinasi wisaya dunia dengan melakukan analisis 

lanjutan/skoring antara 1-10 guna melihat persepsi akan kondisi saat ini dan ekspektasi dimasa 

mendatang. Persepsi mengenai kondisi saat ini, dilakukan untuk menilai kawasan pariwisata yang saat ini 

paling berprospek untuk dikembangkan sebagai Destinasi Wisata Kelas Dunia Provinsi Jawa Barat. Persepsi 

mengenai ekspektasi di masa mendatang, dilakukan untuk menilai kawasan pariwisata yang di masa 

mendatang paling berprospek untuk dikembangkan sebagai Destinasi Wisata Kelas Dunia Provinsi Jawa 

Barat. Selanjutnya, gap antar persepsi mengenai kondisi saat ini dan ekspektasi di masa mendatang akan 

menunjukkan kawasan yang memerlukan upaya pengembangan paling tinggi. Kuesioner skoring kawasan 

wisata unggulan dapat dilihat pada lampiran 2. Dalam hal ini penilaian/ skoring didapatkan dari nilai rata-

rata setiap aspek, yakni: 

¶ Pertumbuhan pasar (kunjungan wisata) 

¶ Lokasi geografis (aksesibilitas) 

¶ Jaminan keamanan dan keselamatan 

¶ Kesiapan teknologi informasi dan telekomunikasi 

¶ Ketersediaan sumber daya manusia 

¶ Sinergi pemerintah local dalam pembangunan kawasan 

¶ Komitmen pemerintah dalam pengembangan pariwisata 

¶ Ketersediaan sarana dan prasarana dasar (listrik dan air bersih) 

¶ Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung pariwisata 

¶ Ketersediaan sarana dan prasarana transportasi 

¶ Ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan 

¶ Keindahan alam 

¶ Kekayaan warisan budaya 

¶ Lingkungan hidup yang berkelanjutan 

¶ Resiko terjadinya bencana alam 

PRIORITAS PENGEMBANGAN 

Prioritas Berdasarkan Kondisi Saat Ini 

Dari hasil pengolahan data, didapatkan score kawasan yang saat ini dinilai memiliki peluang/ prospek 

tinggi untuk dikembangkan sebagai Destinasi Wisata Kelas Dunia Provinsi Jawa Barat tercantum pada 

gambar dibawah ini. Kawasan dengan prospek tertinggi adalah kawasan strategis pariwisata kreatif 
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Bandung dan sekitarnya, dan disusul oleh kawasan srategis pariwisata sejarah dan keraton di Cirebon dan 

sekitarnya. 

 

Gambar 14 Prioritas Kawasan Berdasarkan Kondisi Saat Ini 

Prioritas Berdasarkan Ekspektasi Kondisi Masa yang Akan Datang 

Dari hasil pengolahan data, didapatkan score kawasan yang dimasa yang akan datang dinilai memiliki 

peluang/ prospek tinggi untuk dikembangkan sebagai Destinasi Wisata Kelas Dunia Provinsi Jawa Barat 

tercantum pada gambar dibawah ini. Konsisten dengan hasil sebelumnya, kawasan dengan prospek 

tertinggi adalah kawasan strategis pariwisata kreatif Bandung dan sekitarnya, dan disusul oleh kawasan 

srategis pariwisata sejarah dan keraton di Cirebon dan sekitarnya. 
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Gambar 15 Prioritas Kawasan Berdasarkan Kondisi Masa yang Akan Datang 

Dari penjabaran diatas, dua kawasan yakni kawasan strategis pariwisata kreatif Bandung dan sekitarnya, 

serta kawasan srategis pariwisata sejarah dan keraton di Cirebon dan sekitarnya memiliki ranking yang 

konsisten antara kondisi saat ini dan masa yang akan datang, dengan urutan ranking tertinggi pertama 

dan kedua. Kawasan strategis pariwisata industry Bekasi-Karawang dan sekitarnya juga memiliki ranking 

konsisten antara saat ini dan masa datang di urutan ketiga.Kawasan strategis pariwisata alam Bandung 

selatan-Garut dan sekitarnya konsisten diurutan ketujuh, dan kawasan strategis ekowisata pantai Apra-

Cipatujah dan sekitarnya konsisten di urutan kesembilan. Kawasan rangking pertama dan kedua dengan 

skor konsisten dapat dijadikan sebagai prioritas pengembangan. 

Kawasan yang saat ini dinilai memiliki prospek relative rendah namun dimasa yang akan datang diprediksi 

memiliki potensi tinggi adalah kawasan strategis geowisata Pelabuhan Ratu-Ciletuh-Ujunggenteng dan 

sekitarnya, serta kawasan strategis pariwisata Cagar Budaya Cianjur-Sukabumi dan sekitarnya. Sebaliknya, 

kawasan yang dinilai saat ini memiliki prospek baik namun kedepan dinilai akan menurun adalah kawasan 

strategis ekowisata alam puncak dan sekitarnya, serta kawasan strategis budya priangan dan alam bahari 

di Priangan dan sekitarnya. Rangkuman skor saat ini dan masa depan serta perubahan rangking disajikan 

pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 16 Rangking Saat Ini, Masa Depan dan Perubahan Rangking 

Dilihat dari Gambar 16 diatas, kawasan dengan gap tertinggi antara saat ini dan ekspektasi masadepan 

adalah kawasan strategis Geowisata pelabuhan ratu-Ciletuh-Ujunggenteng dan sekitarnya, sehingga dapat 

dijadikan sebagai prioritas pembangunan.  

 

Gambar 17 Prioritas Kawasan Berdasar Nilai Gap Tertinggi 


